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ABSTRACT

[PREDICTION OF SOIL WATER HOLDING CAPACITY FOR DIFFERENT TYPES OF LAND USE IN
KARANGPATIHAN VILLAGE, BALONG SUBDISTRICT, PONOROGO DISTRICT USING AVAILABLE
SOIL CHARACTERISTICS]. Water has significant roles for plant growth and development. The ability of soil in
various types of land use to hold water is influenced by their physical and chemical properties. Meanwhile, land use
types in Karangpatihan village are dominated by dry land, rice fields, and bushes. Therefore, the aim of this study
was to predict soil water holding ability (WHC) in three different land use type in Karangpatihan village using
available soil characteristics. Samples of disturbed and undisturbed soil in each land use type were collected with
four replicates using purposive random sampling to determine their physico-chemical characteristics. Data analysis
was performed using correlation and regression analysis to relate the soil characteristics in each land uses with its
WHC. The results showed that the bush land use type had the highest WHC. Irrespective of land use type, WHC of
soil was in order influenced by organic matter, soil texture, soil bulk density, soil porosity, and soil permeability

Keyword: Karangpatihan village, land use, soil physico-chemical characteristics, soil water holding capacity

ABSTRAK

Air mempunyai peranan yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Kemampuan tanah
pada berbagai tipe penggunaan lahan dalam menahan air dipengaruhi oleh sifat fisik dan kimianya. Sedangkan tipe
penggunaan lahan di Desa Karangpatihan didominasi oleh lahan kering, sawah, dan semak belukar. Oleh karena itu,
tujuan penelitian ini adalah untuk memprediksi kemampuan menahan air tanah (WHC) pada tiga tipe penggunaan
lahan berbeda di Desa Karangpatihan dengan menggunakan karakteristik tanah yang tersedia. Sampel tanah
terganggu dan tidak terganggu pada masing-masing tipe penggunaan lahan dikumpulkan dengan empat kali ulangan
dengan menggunakan purposive random sampling untuk mengetahui sifat fisika-kimianya. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis korelasi dan regresi untuk menghubungkan karakteristik tanah pada setiap tipe
penggunaan lahan dengan WHC-nya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe penggunaan lahan semak memiliki
WHC tertinggi. Terlepas dari tpe penggunaan lahannya, WHC tanah secara urut dipengaruhi oleh bahan organik,
tekstur tanah, berat isi tanah, porositas tanah, dan permeabilitas tanah.

Kata kunci: desa Karangpatihan, kemampuan tanah menahan air, penggunaan lahan, sifat fisiko-kimia tanah
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KEMAMPUAN TANAH DALAM MENAHAN AIR

PENDAHULUAN

Air merupakan sumber daya alam yang sangat
penting karena keberadaannya sangat dibutuhkan
makhluk hidup, salah satunya tanaman. Tanaman
membutuhkan air yang ada di dalam tanah untuk
pertumbuhan dan perkembangannya (Abyaneh et al.,
2015). Kemampuan tanah dalam menahan air
mempengaruhi tersedianya air yang ada di dalam
tanah (Faiz & Prijono, 2021).

Penggunaan lahan merupakan bentuk intervensi
manusia terhadap sumberdaya alam dalam rangka me-
menuhi kebutuhan hidupnya, baik materiil maupun
spiritual. Jenis penggunaan lahan yang berbeda akan
menghasilkan sirkulasi air, sistem penutupan kanopi,
dan sisa seresah yang berbeda di dalam tanah (Nurmilah e¢
al., 2014). Menurut Wagner & Frevert (2015),
penggunaan lahan bervegetasi secara efektif dapat
menunjukkan kemampuan tanahnya dalam mengabsorpsi
air hujan dan memegang air atau kapasitasnya dalam
meretensi air.

Ketersediaan air di dalam tanah berbeda-beda,
dipengaruhi oleh berbagai sifat tanah pada lahan
tersebut. Sifat tanah yang dapat mempengaruhi
jumlah air dalam tanah diantaranya yaitu tekstur,
berat isi, berat jenis, porositas, bahan organik tanah,
dan sebaran pori pori tanah itu sendiri. Sifat fisik
tanah berbeda-beda untuk setiap jenis tanah dan
dapat berubah melalui berbagai cara pengolahan
tanah. Sifat-sifat tanah tersebut dapat menentukan
jenis nutrisi di dalam tanah, serta sistem perakaran
yang mencerminkan sirkulasi pergerakan air di
dalam tanah (Soediono, 2019).

Desa Karangpatihan merupakan desa yang
terletak di Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo,
desa yang terletak cukup jauh dari pusat kota. Seba-
gian besar tanah di desa tersebut berupa tegalan ker-
ing. Pada sekitar tahun 60-an Desa Karangpatihan
mengalami kekeringan yang cukup lama, hal tersebut
membuat banyak warga kesulitan dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Kondisi kekeringan inilah
yang menyebabkan lahan pertanian penduduk desa
tidak berfungsi sebagaimana semestinya dan hanya
bisa ditanami oleh umbi-umbian.

Penelitian tentang strategi pemberdayaan ekonomi
telah banyak dilakukan. Namun, studi yang berfokus
pada tanah terutama kemampuannya dalam menahan
air belum diperhatikan, sehingga penelitian ini perlu
dilakukan. Informasi estimasi kemampuan tanah
menahan air atau water holding capacity suatu tanah
sangat berguna untuk pertanian, karena dapat mem-
berikan informasi atau menentukan kadar air yang
dibutuhkan tanah untuk pertumbuhan tanaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karangpatihan
Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo dengan
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koordinat 7°57'27.19"S 111°21'53.96"E Analisis
sampel tanah dilakukan di Laboratorium Sumber
Daya Lahan Fakultas Pertanian Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur.
Penelitian dilakukan mulai bulan Maret hingga Juni
2023.

Metode purposive sampling digunakan pada
pengambilan sampel.Pengambilan sampel tanah
dilakukan pada tiga satuan penggunaan lahan yakni
tegalan, sawah, dan semak belukar. Penggunaan lahan
didapat dari Badan Informasi Geospasial.

Sampel tanah yang diambil merupakan sampel
tanah terganggu dan tak terganggu. Pengambilan sampel
tanah dilakukan pada kedalaman tanah 0-20 cm dan
20-40 cm. Setiap satuan penggunaan lahan yang
ditentukan secara acak dilakukan pengulangan sebanyak 4
kali. Parameter yang diamati dan dianalisis di laborato-
rium ialah tekstur tanah dengan metode pipet, berat
volume dan berat jenis partikel tanah dengan metode
gravimetri, bahan organik dengan metode Walkey
and Black, permeabilitas dengan metode Constant
Headpermeameter, dan Water Holding Capacity
dengan metode Thornwhite (1957).

Data yang diperoleh kemudian dianalisa secara
statistik menggunakan analisis regresi dan korelasi
menggunakan IBM SPSS Statistics 25. Analisa
korelasi dilakukan untuk menentukan keeratan hubungan
antara sifat tanah dan kemampuan tanah dalam
menahan air. Sedangkan analisa regresi dilakukan
untuk menentukan hubungan antara sifat fisik tanah
dan kemampuan tanah dalam menahan air. Sedangkan
penggambaran kurva korelasi dilakukan menggunakan
Microsoft Excel 2016.
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Gambar 1. Peta Penggunaan Lahan dan Titik Sampling
Tanah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karangpatihan merupakan desa yang terletak
di Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo. Area
desa seluas 1336,6 ha meliputi 4 dusun yakni
Krajan, Bibis, Bendo, dan Tanggungrejo. Sebagian
besar wilayah desa tersebut merupakan tegalan
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kering, yakni seluas 521,4 ha atau 39%. Sedangkan
perumahan dan pekarangan seluas 5,98 ha atau 8%,
sawah 13,36 ha atau 1%, dan semak belukar 695 ha
atau 52%.

Jenis tanah pada daerah Karangpatihan merupakan
entisol. Sawah pada daerah penelitian berbentuk pertanian
lahan basah yang menggunakan banyak air di dalam
kegiatan pertaniannya. Sawah yang terdapat di lokasi
penelitian tergolong dalam sawah irigasi yang sudah
panen. Tegalan pada daerah penelitian ditanami dengan
tanaman musiman yakni jagung, yang kebutuhan airnya
sangat tergantung pada turunnya hujan. Sedangkan
penggunaan lahan semak belukar pada daerah penelitian
ditumbuhi oleh berbagai jenis rumput, serta tumbuhan
perdu yang mempunyai kayu-kayuan kecil dan rendah.

Tekstur Tanah

Tekstur tanah merupakan salah satu sifat fisik
tanah yang mencerminkan perbandingn relatif dari
partikel pasir, debu, dan liat. Tekstur tanah secara
umum berperan penting dalam menentukan kemampuan
tanah dalam menahan air (Intara et al., 2011). Setiap
fraksi tekstur tanah memiliki gaya ikat antar partikel
yang berbeda, sehingga berpengaruh terhadap kemampuan
tanah dalam menahan air. Hasil analisis tekstur yang
diperoleh berdasarkan analisa laboratorium seperti
terlihat pada Gambar 2., Gambar 3, dan Gambar 4.
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Gambar 2. Kurva hubungan fraksi pasir dan kemampuan
tanah
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Gambar 3. Kurva hubungan fraksi debu dan kemampuan
tanah menahan air
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Koefisien determinasi antara fraksi pasir dan
kemampuan tanah dalam menahan air sebesar 72%.
Hal ini berarti bahwa fraksi pasir memiliki hubungan
yang kuat terhadap kemampuan tanah dalam
menahan air. Semakin tinggi fraksi pasir pada tanah,
maka semakin rendah kemampuannya dalam
menahan air. Nilai koefisien determinasi antara
fraksi debu dan kemampuan tanah dalam menahan
sebesar 87%, sehingga debu memiliki hubungan yang
kuat terhadap kemampuan tanah dalam menahan air.
Semakin tinggi jumlah fraksi debu pada tanah, maka
akan semakin tinggi pula kemampuannya dalam menahan
air. Banyaknya fraksi liat juga juga berhubungan erat
terhadap kemampuan tanah dalam menahan air. Hal
ini terlihat dari besarnya nilai koefisien determinasi
sebesar 76%.
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Gambar 4. Kurva hubungan fraksi liat dan kemampuan
menahan air

Tekstur yang lebih liat pada lahan sawah dan
tegalan dipengaruhi oleh pengolahan tanah yang intensif.
Menurut Ringgih et al. (2018), pengolahan dalam
keadaan basah secara intensif, dan kondisi basah dan
kering yang selalu berganti-ganti pada lahan sawah
dapat mempercepat penghancuran partikel tanah
menjadi lebih halus. Fraksi berukuran halus akan
menyumbat pori-pori yang ada di dalam tanah dan
membuat tanah menjadi lebih padat, sehingga mengurangi
daya pegang terhadap air. Hal tersebut menyebabkan
kemampuan tanah dalam menahan air menjadi rendah.
Tanah sawah diolah dalam keadaan jenuh air dan
dibiarkan dalam keadaan tergenang selama periode ter-
tentu sesuai dengan kebutuhan air tanaman padi. Peng-
olahan tanah dalam keadaan tergenang serta tindakan
penggenangan yang sengaja dilakukan tersebut, menye
babkan terjadinya berbagai perubahan sifat tanah, baik
sifat fisika, kimia maupun biologi tanah. Sedangkan
tekstur tanah pada penggunaan lahan semak belukar
memiliki nilai fraksi berupa lempung berdebu. Hal
ini dikarenakan pada lahan tersebut tidak dilakukan
aktivitas olah lahan. Sehingga tekstur tanah stabil dan
tidak mengalami penghancuran partikel tanah menjadi
halus atau terjadi pemadatan.
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Bahan organik

Bahan organik adalah kumpulan beragam
senyawa senyawa organik kompleks yang sedang
atau telah mengalami proses dekomposisi (Panda et
al., 2021). Salah satu fungsi bahan organik adalah
meningkatkan kemampuan tanah dalam menyimpan
air (Putri et al., 2017).

Hasil analisis menunjukkan bahwa bahan
organik pada lahan semak belukar cenderung paling
tinggi, diikuti lahan sawah, dan lahan tegalan. Perbedaan
kadar bahan organik ini karena perbedaan tegakan dan
pengolahan pada masing-masing lahan yang menye
babkan masukan bahan organik yang berbeda pula.
Tegakan pada semak belukar lebih berancka ragam
dan rapat seperti rerumputan dan tumbuhan perdu,
sedangkan pada sawah dan tegalan lebih renggang,
yakni ditanami oleh tanaman semusim. Sehingga masukan
bahan organiknya berbeda. Penelitian Irawan &
Yuwono (2016) menunjukkan bahwa kandungan bahan
organik juga ditentukan oleh keragaman jenis tumbuhan

Tabeil 1. Karakteiristik Sifat Fisik dan Kimia Tanah

penyusun tegakan dan kerapatan tajuk tanaman yang
tinggi, sehingga berkontribusi dalam pembentukan
bahan organik tanah. Nilai bahan organik pada lahan
tegalan lebih tinggi daripada lahan tegalan. Hal ini
disebabkan lahan sawah cenderung lebih tergenang
pada saat praktik pertaniannya, sehingga menyebabkan
penurunan kandungan bahan organik yang lebih
cepat. Tangkatesik et al. (2012) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa peruraian bahan organik sangat
dipengaruhi oleh aerasi dan drainase tanah. Aerasi
dan drainase yang baik sangat berpengaruh terhadap
pertukaran udara di dalam tanah, yang selanjutnya
akan berpengaruh terhadap aktivitas mikroba tanah
dalam peruraian bahan organik. Namun aerasi yang
berlebihan juga kurang baik karena mendorong
terjadinya oksidasi bahan organik secara berlebihan
sehingga kadar bahan organik tanah menjadi rendah.
Sawah yang sering digenangi dapat meningkatkan pe-
ngawetan kandungan bahan organik, sedangkan pada
tegalan yang jarang digenangi, proses dekomposisi bahan
organik berlangsung lebih cepat sehingga kandungan

Bahan

SPL Kedalaman BV BJ Porositas Organik Permeabilitas KAKL TLP WHC
0-20 1,36 2,47 45,02 2,39 0,2 32,35 12,6 9,88
T 20-40 1,38 2,46 43,73 1,82 0,23 32,62 11,97 10,33
- 0-20 1,41 2,45 42,46 1,47 6,24 30,99 9,99 10,5
20-40 1,46 2,47 40,86 1,45 1,34 32,56 10,6 10,98
0-20 1,36 24 43,39 1,64 1,13 31,12 10,11 16,81
" 20-40 1,46 2,54 42,54 1,01 0,09 31,68 9,65 17,62
T4 0-20 1,3 2,41 45,82 2,28 0,46 34,22 9,86 12,18
20-40 1,35 2,42 44,28 1,23 0,09 31,9 10,72 10,59
SBI 0-20 1,19 24 50,45 4,09 0,52 40,83 13,08 34,69
20-40 1,08 2,12 48,72 2,13 1,2 39,51 13,24 32,85
SB2 0-20 1,1 2,29 51,99 2,03 2,29 35,12 11,72 29,26
20-40 1,15 2,41 52,4 1,92 3,18 40,59 12,19 35,5
0-20 1,16 24 51,58 2,22 2,01 39,21 12,22 33,73
583 20-40 1,23 2,42 49,02 2,1 4,76 38,01 11,97 32,55
0-20 1,11 2,3 51,68 3,24 2,38 37,68 9,88 34,76
SB4 20-40 1,12 2,36 51,58 2,43 0,52 38,39 11,35 33,81
0-20 1,12 2,03 44,7 2,56 1,5 41,82 11,35 24,38
3t 20-40 1,22 2,11 42,34 2,18 0,99 40,97 11,33 23,71
0-20 1,24 2,18 43,16 2,11 0,9 38,24 10,74 22
52 20-40 1,26 2,21 43,22 1,93 0,29 40,23 12,35 2231
0-20 1,29 2,31 44,11 1,87 0,57 36,83 10,6 13,12
53 20-40 1,3 2,36 44,95 1,46 0,2 37,13 19,31 8,91
0-20 1,3 2,31 43,67 1,69 0,25 37,3 10,34 13,48
>4 20-40 1,32 2,41 45,28 1,6 0,1 38,07 9,89 22,54

Suimbeir: Hasil Analisis Laboratoriuim Suimbeirdaya Lahan UiPN Veiteiran Jawa Timuir

Keiteirangan : T=Teigalan SB=Seimak Beiluikar S=Sawah
JIPL 25(2), 66-73 (2023)
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bahan organik cepat menurun. Rendahnya bahan organik
pada tanah tegalan dan sawah juga disebabkan oleh
rendahnya masukan seresah dari pengembalian sisa
panen ke lahan. Umumnya, petani mengambil sisa
tanaman untuk pakan ternak dan kayu bakar, baik
sisa tanaman berupa batang, daun, maupun tongkol
jagung. Hasil penelitian Yang et al. (2019) menunjukkan
hal yang sama dalam penelitiannya, bahwa kandungan
bahan organik yang rendah pada sistem lahan pertanian
disebabkan oleh praktek pengembalian sisa panen ke
lahan dalam jumlah sedikit. Kedua sistem penggunaan
lahan ini memiliki kegiatan budidaya yang berbeda, jika
dilihat dari segi pengolahan tanah, kegiatan pasca panen
dan penerapan rotasi tanaman.

Bahan organik akan mempengaruhi tanah dalam
menahan air. Semakin tinggi bahan organik, ruang
pori total akan besar, sehingga semakin tinggi kadar
air tersedia yang ada di dalam tanah (Gambar 5).
Bahan organik mempunyai kemampuan menyerap air
yang tinggi sehingga tanah yang berbahan organik
tinggi akan mempunyai kemampuan menyimpan air
tinggi pula (Murtilaksono & Wahyuni, 2018). Oleh
karena itu wajar jika kemampuan tanah menahan air
paling tinggi terdapat pada lahan semak belukar.
Meskipun semak belukar memiliki bahan organik
paling tinggi, tetapi nilainya masih memiliki harkat
sangat rendah. Hal ini diduga dikarenakan oleh penebang-
an kayu atau pohon pada daerah penelitian, selain itu
juga diakibatkan oleh pembakaran sisa tanaman oleh
masyarakat sekitar. Pada gilirannya input bahan organik
dari seresah kayu maupun pepohonan menjadi
menurun.
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Gambar 5. Kurva hubungan bahan organik dan kemampu-
an tanah menahan air

Setiap 1% penambahan bahan organik ke da-
lam tanah akan diikuti dengan meningkatnya kemam-
puan tanah dalam menahan air rata-rata sebesar
8,65% (Gambar 5). Jika melihat nilai koefisien de-
terminasinya, maka model hubungan antara dua peu-
bah ini sangat kuat dalam menjelaskan kemampuan
variabel bebas terhadap variabel tidak bebasnya.
Hasil penelitian Libohova et al. (2018) juga menun-
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jukkan bahwa peningkatan kandungan bahan organik
tanah sebesar 1% akan meningkatkan kemamppuan
tanah dalam menahan air rata-rata hingga 1,5% kali
beratnya, bergantung pada tekstur tanahnya.

Berat volume tanah, Berat jenis tanah, dan Porositas

Tanah dengan total ruang pori yang lebih
tinggi cenderung memiliki berat volume yang ren-
dah, sedangkan tanah yang total ruang porinya lebih
kecil seperti tanah yang dominan pasir akan memiliki
berat volume yang lebih tinggi (Darmayati & Sutikto,
2019). Berat volume tanah ditentukan oleh banyaknya
pori dan padatan tanah (Nita et al, 2015). Berat
volume tanah juga dipengaruhi oleh bahan organik
tanah dan tekstur tanah (Irawan & Yuwono, 2016).
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Gambar 6. Kurva hubungan berat volume tanah dan ke-
mampuan tanah menahan air

Hubungan antara berat volume tanah dan ke-
mampuan tanah menahan air berbentuk linear negatif
(Gambar 6). Berat volume tanah erat kaitannya dengan
kemudahan penetrasi akar di dalam tanah, drainase
dan aerasi tanah, serta sifat fisik tanah lainnya. Hal
ini wajar mengingat berat volume yang tinggi mencermin-
kan sedikitnya ruang pori yang dapat diisi air, sedangkan
berat volume yang rendah menyebabkan ruang pori
yang dapat diisi air lebih banyak.

Porositas tanah tertinggi terdapat pada SPL semak
belukar. Sedangkan pada lahan sawah dan tegalan ce

nderung lebih rendah. Kelas porositas pada SPL semak
belukar cenderung baik, sedangkan pada sawah dan
tegalan kurang baik. Hal ini dapat diketahui bahwa
nilai berat volume tanah berbanding terbalik dengan
porositas. Tingginya porositas tanah pada SPL semak
belukar disebabkan oleh tidak dilakukannya pengolahan
tanah, sehingga tidak terjadi pemadatan tanah. Selain
itu, SPL semak belukar juga ditumbuhi tumbuhan
kayu maupun rerumputan sehingga memiliki jumlah
perakaran yang lebih banyak. Hasil penelitian Nuraida
et al. (2021) menunjukkan bahwa sistem perakaran
akan menunjang untuk memperbaiki pori pori tanah,
sistem perakaran dapat meningkatkan jelajah akar

JIPL 25(2), 66-73 (2023)
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dalam menyerap unsur hara yang lebih luas. Akar dapat
memperbaiki pori pori tanah melalui intersepsi
rambut akar yang mampu membeli partikel-partikel
tanah, sehingga tanah menjadi remah. Jumlah perakaran
yang banyak mengakibatkan porositas total yang
lebih baik di SPL semak belukar daripada SPL sawah
dan tegalan.

Porositas yang rendah pada SPL tegalan dan
sawah disebabkan oleh keadaan SPL tersebut yang
cenderung lebih sedikit ditumbuhi tanaman. Kondisi
tersebut menyebabkan lahan tidak mampu menghalangi
tetesan air hujan. Air hujan yang jatuh akan bertumbukan
langsung dengan butiran tanah, menyebabkan butiran
butiran tanah pecah menjad partikel-partikel lebih
kecil yang mengisi rongga antar butir yang menyebabkan
berat volume tanah tinggi. Porositas tanah juga menjadi
rendah yang menyebabkan sulitnya air masuk ke
dalam tanah. Penelitian Yulina & Ambarsari (2021)
menunjukkan bahwa kepadatan tanah akan menyebabkan
air dan udara sulit disimpan dan ketersediaanya terbatas
dalam tanah menyebaban terhambatnya aerasi akar
dan penyerapan air. Hubungan antara porositas dan
kemampuan tanah dalam menahan air seperti ter-
lihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Kurva hubungan porositas dan kemampuan
tanah menahan air

Nilai koefisien determinasi porositas dan
kemampuan tanah menahan air menunjukkan nilai
sebesar 81% dengan hubungan positif kuat. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi porositas, maka semakin
tinggi pula kemampuan tanah dalam menahan air.

Porositas pada lapisan atas cenderung lebih
tinggi dari pada lapisan bawah. Hal tersebut mencermin-
kan bahwa ruang pori total pada lapisan atas lebih
besar akibat bahan organik yang lebih tinggi, sehingga
dapat diisi oleh air lebih besar pula. Penelitian Hermawan
et al. (2021) menunjukkan bahwa distribusi vertikal
kepadatan isi tanah dapat menjadi penyebab varia-
bilitas spatiotemporal dalam profil kadar air. Lapisan
yang lebih longgar di seluruh profil tanah mungkin
menyebabkan proporsi pori-pori drainase yang lebih
besar dan menghasilkan kandungan air yang lebih sedikit
dibandingkan dengan lapisan yang lebih padat.
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Permeabilitas tanah

Permeabilitas tanah merupakan kemampuan tanah
untuk meloloskan air maupun udara yang diukur
berdasarkan besarnya aliran melalui satuan tanah
yang telah dijenuhi terlebih dahulu per satuan waktu
tertentu. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa SPL
tegalan dan sawah memiliki permeabilitas tanah kategori
sangat lambat hingga agak lambat. Permeabilitas
agak lambat hingga sedang terjadi pada SPL semak
belukar. Permeabilitas tanah ini dipengaruhi oleh tekstur.
Tanah yang bertekstur liat seperti tegalan dan sawah
memiliki nilai permeabilitas yang cenderung lambat.
Hal ini diakibatkan oleh ukuran pori dari tanah bertekstur
liat memiliki ruang pori yang lebih kecil. Menurut
Mulyono et al. (2019), hubungan antar pori-pori
sangat menentukan permeabilitas tanah Permeabili-
tas juga mendekati nol apabila pori-pori tanah sangat
kecil, seperti pada tanah liat.

Permeabilitas tertinggi terdapat pada penggunaan
lahan semak belukar disebabkan oleh tidak adanya
pengolahan tanah. Pengolahan tanah yang intensif dan
terus menerus tanpa penambahan bahan organik akan
berakibat rusaknya strukur tanah dan permeabilitas
akan menjadi menurun (Mulyono et al., 2020). Tekstur
tanah juga ikut berperan dalam menentukan laju permea-
bilitas. Tanah dominan pasir akan meningkatkan kapasitas
tanah dalam mengalirkan air atau permeabilitas, daripada
tanah yang dominan liat. Nilai permeabilitas yang rendah
menyebabkan air tidak mudah meresap ke dalam tanah,
sehingga aliran permukaan besar (Mulyono et al., 2020).
Hubungan antara permeabilitas tanah dan kemampu-
an tanah dalam menahan air seperti terlihat pada
Gambar 8.
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Gambar 8. Kurva hubungan permeabilitas tanah dan ke-
mampuan tanah menahan air

Peningkatan permeabilitas 1 cm/jam akan dii-
kuti dengan bertambahnya kemampuan tanah mena-
han air rata-rata sebesar 5,14 %. Permeabilitas
mengacu pada pergerakan udara dan air melalui
tanah, yang penting karena mempengaruhi pasokan
udara, kelembaban, dan nutrisi di zona akar yang
tersedia untuk serapan tanaman (Ball, 2011).
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Kemampuan tanah dalam menahan air

Water Holding Capacity (WHC) atau kemampuan
tanah dalam menahan air dipengaruhi oleh sifat tanah
dan penggunaan lahan (Thornwhite & Matter, 1957).
Penentuan nilai WHC dapat diperoleh dari data
tekstur tanah dengan jenis tanaman yang terdapat di
suatu wilayah penggunaan lahan, yang selanjutnya
akan didapatkan nilai tebal zona perakaran. WHC
juga diperoleh dari faktornya yang berpengaruh seperti
kadar air kapasitas lapang, titik layu permanen, dan
kedalaman perakaran tanaman (Abbas et al., 2022).

Kapasitas lapang adalah keadaan tanah yang
cukup lembab yang menunjukan jumlah air terbanyak
yang dapat ditahan oleh tanah terhadap gaya tarik gravitasi.
Penggunaan lahan semak belukar memper-lihatkan nilai
presentase kadar air kapasitas lapang yang lebih tinggi
dibandingkan penggunaan lahan sawah dan tegalan.
Sedangkan nilai titik layu permanen memiliki kadar air
yang rendah untuk penggunaan lahan yang sama.
Menurut Widodo & Dasanto (2021), air yang dapat
ditahan tanah pada kondisi kapasitas lapang akan
terus menerus diserap akar tanaman atau menguap
sehingga tanah makin lama makin kering. Pada saat
itu akar tanaman tidak lagi mampu menyerap air
sehingga tanaman menjadi layu. Titik layu permanen
adalah kondisi kadar air tanah yang akar-akar
tanaman tidak mampu lagi menyerap air tanah, sehingga
tanaman layu. Sehingga penggunaan lahan semak
belukar memiliki nilai kelembaban tanah tersedia
maksimum atau selisih antara kadar air kapasitas
lapang dan titik layu permanenn yang paling tinggi.
Hal ini dapat terjadi akibat kemampuan tanah untuk
memegang air pada lahan tanpa pengolahan yang
intensif akan lebih baik jika dibandingkan dengan
lahan dengan pengolahan yang intensif (Wahyunie et
al., 2012).

Kemampuan menahan air juga dipengaruhi
oleh kedalaman akar tanaman. Kedalaman akar
tanaman didasarkan adanya vegetasi tanaman pada
tiga satuan penggunaan lahan pada lahan penelitian.
Vegetasi pada penggunaan lahan semak belukar berupa
semak semak rerumputan berakar sedang, hingga
tanaman berakar dalam. Sedangkan pada lahan sawah
terdapat vegetasi tanaman padi, dan pada lahan
tegalan terdapat vegetasi tanaman jagung. Laju pergerakan
air dapat mempengaruhi distribusi air dan kelarutan
hara dalam tanah, sehingga hara terdistribusi secara
merata pada zona perakaran (Ayu et al., 2013). Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa WHC tertinggi ter-
dapat pada penggunaan lahan semak belukar dengan
tekstur lempung berdebu. Hal tersebut disebabkan
pada penggunaan lahan semak belukar, jenis tanamannya
adalah tanaman berakaran sedang hingga dalam,
sehingga memiliki zona perakaran yang lebih tebal.
Oleh karena itu, nilai ketersediaan air dalam tanah
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lebih tinggi. Sedangkan penggunaan lahan sawah dan
tegalan memiliki tanaman berakar dangkal yang
menyebabkan nilai WHC lebih kecil. Hal ini
dikarenakan kecilnya nilai air tersedia dan tebal zona
perakaran. Selain itu, pada lahan semak belukar
cenderung memiliki vegetasi yang rapat. Penelitian
Aalimah et al. (2022) mengungkapkan bahwa
kerapatan vegetasi yang tinggi akan membantu
menahan air yang hujan yang jatuh langsung ke
permukaan tanah dan mengalami limpasan permukaan,
sehingga tanah akan lebih mengalami infiltrasi ke
bawah menuju dalam tanah. Selain itu, kadar bahan
organik pada penggunaan lahan semak belukar juga
lebih besar. Masukan seresah dari rerumputan dan
pepohonan lebih rapat dan beraneka ragam sehingga
menyumbang bahan organik lebih tinggi. Kadar
bahan organik yang lebih tinggi tersebut menyebabkan
kemampuan tanah dalam menahan air menjadi
meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa satuan penggunaan Lahan yang memiliki nilai
kemampuan tanah menahan air tertinggi di Desa
Karangpatihan adalah semak belukar. Faktor yang
paling berpengaruh terhadap kemampuan tanah menahan
air di Desa karangpatihan yaitu bahan organik, tekstur
tanah, berat volume tanah, porositas tanah, dan
permeabilitas tanah. Pengelolaan lahan terutama pada
lahan tegalan dan sawah disarankan dengan penambahan
bahan organik.
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